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Abstrak — Cerita pendek adalah karya sastra berupa prosa atau cerita fiksi yang dapat
dibaca dalam waktu singkat. cerita pendek adalah sastra prosa fiksi yang berarti cerita
atau esai bebas yang menceritakan sebuah cerita dalam beberapa kata dan halaman yang
relative pendek dan berisi plot-plot terbatas dan dapat dibaca sampai selesai dalam satu
kali duduk. Cerpen mempunyai ciri yaitu bentuk tulisan pendek, padat, lebih pendek dari
novel, terdiri dari 10.000 kata, dan bersumber dari pengalaman penulis. Sedangkan frasa
merupakan objek kajian sintaksis. Frasa merupakan susunan dari dua kata atau lebih da-
lam kajian sintaksis dan frasa adalah satuan terkecil sintaksis. Tujuan dari analisis ini yaitu
untuk mengidentifikasi penggunaan frasa pada karya sastra. Metode yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif yang mana penulis akan menggambarkan dan mendeskripsikan
hasil dari penulisan menggunakan kata-kata secara jelas. Sumber data penulisan ini, yaitu
cerpen Perang Tanding karya Fitri Merawati. Teknik pengumpulan data pada penulisan
ini menggunakan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Berdasarkan dari ana-
lisis frasa pada cerpen Peran Tanding karva Fitri Merawati disimpulkan bahwa cerpen
yang digunakan termasuk kategori kelas kata frasa nomina verba, adjektiva, numeralia,
adverbia, dan preposisi.

Kata kunci— Frasa, Cerpen

Abstract— short stories are literary works in the form of prose or fiction that can be read
in a short time. Short story is prose fiction literature which means a free story or essay that
tells a story in a few words and pages that are relatively short and contain limited plots
and can be read to the end in one sitting. Short stories have the characteristics of being
short, concise, shorter than novels, consisting of 10,000 words, and originating from the
author's experience. While the phrase is the object of study of syntax. A phrase is an ar-
rangement of two or more words in the study of syntax and a phrase is the smallest unit
of syntax. The purpose of this analysis is to identify the use of phrases in literary works.
The method used is descriptive qualitative in which the writer will describe and describe
the results of writing using clear words. The data source for this writing is the short story
of the Perang Tanding by Fitri Merawati. The data collection technique at this writing uses
the free-involvement listening technique and the note-taking technique. Based on the anal-
ysis of the phrases in the short story Peran Tanding karva Fitri Merawati, it was concluded
that the short stories used included noun verb, adjective, numeralia, adverb, and preposi-
tion word class categories.

Keywords — Phrase, Short Story
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya cerita pendek adalah karya sastra berupa prosa atau cerita fiksi
yang dapat dibaca dalam waktu singkat, (Soleh & Nurhayati, 2022). Menurut (Prami-
dana, 2020) cerita pendek adalah sastra prosa fiksi yang berarti cerita atau esai bebas
yang menceritakan sebuah cerita dalam beberapa kata dan halaman yang relative
pendek dan berisi plot-plot terbatas dan dapat dibaca sampai selesai dalam satu kali
duduk. Sedangkan menurut (Munasti, 2022) Cerita pendek adalah cerita yang dapat
dibaca dalam satu tarikan nafas, cerita tersebut terdiri dari unsur Intrinsik dan
ekstrinksik.

Ciri-ciri cerita pendek menurut nurhayati 2019 dalam (Girsang, dkk, 2022)
yaitu sebagai berikut 1) bentuk tulisan pendek, padat, lebih pendek dari novel, 2)
terdiri dari 10.000 kata, 3) bersumber dari cerita sehari-hari, dan pengalaman penulis
sendiri maupun orang lain, 4) tidak menggambarkan seluruh kehidupan tokoh penu-
lis, karena menonjolkan satu hal atau sifat. kecemasan, 9) satu alur dan biasanya lang-
sung, 10) alur tunggal, 11) penokohan biasanya pendek dan tidak terlalu dalam. Se-
dangkan menurut surana, 1984 dalam (Fariska, dkk, 2022) menyatakan bahwa ciri-ciri
cerpen terdiri dari: 1) ceritanya pendek, 2) apa yang ditinjukkan penulis sangat berarti
dan penting, 3) permasalahan yang diceritakan tidak detail atau hanya menyam-
paikan pokok ceritanya saja, 4) terdapat pertikaian dan Tindakan untuk me-
nyelesaikan pertikaian tersebut, 5) penulis sanggup meninggalkan kesan untuk si
pembaca.

Selain ciri-ciri cerpen, ada juga tentang jenis- jenis cerpen yaitu sebagai berikut:
1) cerpen horor, 2) cerpen komedi, 3) cerpen romansa, 4) cerpen religi (Heriyanto, dKkk,
2022). Sedangkan menurut (Arif, 2022) jenis-jenis cerpen ada 3 yaitu: 1) cerpen kedae-
rahan, 2) cerpen nasional, dan 3) cerpen pop.

Salah satu bentuk dari cerpen, yaitu cerpen Perang Tanding karya Fitri Me-
rawati. Cerpen tersebut diterbitkan oleh penerbit Fakultas Ilmu Budaya UGM pada
Januari 2021 dengan nomor ISBN 978-623-94729-3-1. Cerpen Perang Tanding sangat
menarik, karena cerpen tersebut menceritakan kisah nyata yang pernah dialami oleh
tokoh utama. Cerpen tersebut dimuat di media cetak ataupun online. Cerpen Perang
Tanding disusun dari bentuk frasa yang kompleks. Adapun beberapa frasa pada
kumpulan cerpen Perang Tanding dapat dikaji melalui bentuk frasa yang akan
digunakan.

Frasa merupakan objek kajian sintaksis. Menurut Kridalaksana dalam Aditia-
wan (2020) Frasa merupakan susunan dari dua kata atau lebih dalam kajian sintaksis.
Frasa merupakan satuan terkecil sintaksis. Secara umum frasa merupakan satuan
gramatikal yang sifatnya non-prediktif atau gabungan kata yang menjadi salah satu
fungsi sintaksis pada kalimat. Menurut pendapat Rosliana (2015) frasa tidak bisa
dikatakan klausa karena tidak melebihi dari batas fungsi. Frasa bisat berdiri sendiri,
yang tidak bergantung dalam suatu kalimat (Sofyan, 2015).

Frasa merupakan gabungan ataupun bentuk dari dua kelompok kata atupun
lebih yang mempunyai satu makna gramatikal. Frasa berdasarkan kategorinya kelas
kata dibagi menjadi lima yaitu, frasa nomina, verba, adjektiva, numeralia, dan adver-
bia (Yades dan Syafyahya, 2021). Selain itu ada frasa yang tidak mempunyai persa-
maan dengan golongan kata, yaitu frasa preposisi, sehingga keseluruhan ada enam
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frasa, yaitu frasa nomina, verba, adjektiva, numeralia, adverbia, dan preposisi
(Melani, 2019).

Salah satu karya yang banyak dibaca dan di gemari oleh masyarakat ialah
cerpen. Karena cerpen ceritanya lebih pendek serta mudah dipahami dan menarik.
Kelebihan dari cerpen yaitu mengandung arti dan bersifat kronologis (Rohman, 2020).
Cerpen dikatakan menarik karena memberikan gambaran atau cerita yang real di ke-
hidupan nyata dalam masyarakat. Oleh karena itu cerpen menarik untuk di analisis
serta terdapat kalimat yang menjelaskan tentang frasa kemudian mempunyai unsur
keabsahan setelah kata (Lestari, 2018).

Berharap bahwa penulis dapat memiliki manfaat teoritis dan praktis. Mem-
berikan sebuah pengetahuan perkembangan ilmu bahasa, terutama dalam kajian sin-
taksis. menambah wawasan yang membahas tentang frasa. Bagi masyarakat hasil an-
alisis ini diharapkan dapat membantu dalam mengenal dan mengembangkan wawa-
san mengenai frasa sehingga dapat dijadikan referensi pada penulisan mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang mana penulis akan
menggambarkan dan mendeskripsikan hasil dari penulisan menggunakan kata-kata
secara jelas. Sumber data penulisan ini, yaitu cerpen Perang Tanding karya Fitri Me-
rawati. Teknik pengumpulan data pada penulisan ini menggunakan teknik simak
bebas libat cakap dan teknik catat. Jadi, penulis menyimak bahasa tulis yang ada pada
kumpulan cerpen Perang Tanding karya Fitri Merawati, kemudian mencatat data
mengenai frasa yang sudah ditemukan. Data pada penulisan ini dianalisis
menggunakan teknik berdasarkan teori Miles dan Huberman dalam Wekke et al.
(2019, p. 23) langkah pertama, yaitu reduksi data, penulis mengumpulkan data
kemudian merangkum data, yaitu memilih data yang berupa frasa verba, nomina,
adjektiv, numeralia, adverbia dan preposisi. Kemudian penyajian data, penulis me-
nyusun dan menganalisis data yang telah dirangkum atau direduksi. Tahap yang ter-
akhir, yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi, penulis menyimpulkan data yang
telah tersaji mengenai frasa verba, nomina, adjektiv, numeralia, adverbia dan prepo-
sisi. Setelah disimpulkan kemudian data tersebut diverifikasi agar mendapatkan hasil
yang valid. Teknik keabsahan data yang digunakan oleh penulis, yaitu triangulasi te-
ori dan triangulasi sumber. Triangulasi teori penulisan ini, yaitu dengan
menggunakan beberapa teori dari para ahli bahasa. Sedangkan triangulasi sumber,
yaitu artikel hasil penulisan sebagai pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis frasa pada cerpen yang bejudul Perang Tanding karya Fitri Me-
rawati ini penulis akan membahas beberapa kategori kelas kata dalam frasa yaitu
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Frasa nomina, frasa verba, frasa adjektiva, frasa numeralia, frasa adverbia, dan frasa
preposisi. Berikut ini adalah analisis frasa berdasarkan kategori kelas kata.
1. Frasa Nomina
Disisni penulis menemukan frasa nomina berjumlah 3, yaitu:

a. Pengusaha-pengusaha gulung tikar lalu menggelarnya Kembali di ru-
mah sebagai alas merebahkan tubuh sembari meratap menatap masa de-
pan yang seakan-akan serba suram.

Frasa “alas merbahkan tubuh” dalam klausa di atas memiliki distri-
busi yang sama dengan kata “alas”. Kata “alas” termasuk dalam kate-
gori nomina karena, frasa “alas” juga termasuk dalam kategori frasa
nomina, yang berarti menunjukkan kata benda.

b. Bapaknya kebanjiran pesanan padasan, genthong, dan pot bunga.

Frasa “padasan, genthong, dan pot bunga” dalam klausa di atas
memiliki distribusi yang sama dengan kata “padasan, genthong, dan pot
bunga”. Kata “padasan, genthong, dan pot bunga” termasuk dalam kate-
gori nomina karena, frasa “padasan, genthong, dan pot bunga” juga te-
masuk dalam kategori frasa nomina, yang berarti menunjukkan kata
benda.

c. lapiker bahwa gerabah yang makin hari makin sepi peminat tak cukup
untuk menghidupi rumah tangga barunya.

Frasa “gerabah” dalam klausa di atas memiliki distribusi yang
sama dengan kata “gerabah”. Kata “gerabah” termasuk dalam kategori
nomina karena, frasa “gerabah” juga termasuk dalam kategori frasa
nomina, yang berarti menunjukkan kata benda.

2. Frasa Verba
Disisni penulis menemukan frasa verba berjumlah 2, yaitu:

a. Anak-anak belgjar di rumabh.

Frasa “belajar” dalam klausa di atas memiliki distribusi yang sama
dengan kata “belajar”. Kata “belajar” termasuk dalam kategori verba
karena, frasa “belajar” juga termasuk dalam kategori frasa verba, yang
berarti menunjukan kata kerja.

b. Kembali membuat gerabah dan membantu bapak saya;’

Frasa “membuat gerabah” dalam klausa di ata memiliki distribusi
yang sama dengan kata “membuat gerabah”. Kata “membuat gerabah”
termasuk dalam kategori verba karena, frasa “membuat gerabah” juga
termasuk kedalam kategori frasa verba, yang berarti menunjukkan
kata kerja.

3. Frasa adjektiva
Disini penulis menekukan frasa adjektiva berjumlah 2, yaitu:

Bojonegoro, 27 Juni 2023 652 Prosiding Seminar Nasional Daring



Nukha, dkk.

Analisis Frasa berdasarkan....

a. Di kota yang nyaris taka da lahan, orang-orang memilih memelihara
burung atau ikan, atau menanam tanaman hias di pot untuk memper-
cantik halaman.

Frasa “mempercantik” dalam klausa di atas memiliki distribusi
yang sama dengan kata “mempercantik”. Kata “mempercantik” terma-
suk kategori adjektiva karena, frasa “mempercantik” juga termasuk
kategori frasa adjektiva, yang berarti menunjukan kata sifat.

b. Ngabdul tahu benar bahwa Karno adalah seorang pemikir yang ber-
hati-hati mengambil sikap.

Frasa “seorang pemikir” dalam klausa di atas memiliki distribusi
yang sama dengan kata “seorang pemikir”. Kata “seorang pemikir” ter-
masuk kategori adjektiva karena, frasa “seorang pemikir” juga terma-
suk kategori frasa adjektiva, yang berarti menunjukkan kata sifat.

4. Frasa Numeralia

Disisni penulis menemukan frasa numeralia berjumlah 3, yaitu:
a. Seumur hidupnya selama 60 tahun, ia belum pernah menjumpai wabah

seperti yang dialaminya saat ini.

Frasa "60" tahun" dalam klausa di atas memiliki distribusi yang
sama dengan bilangan "60". Bilangan "60" masuk dalam kategori go-
longan numeralia.

. Kita masih menunggu hasil tes kedua orang tuamu."

Frasa "kedua orang tuamu" dalam klausa diatas memiliki distri-
busi yang sama dengan kalimat "kedua". Kalimat "Kedua" masuk dalam
kategori golongan numeralia
Dan lagi, kini Siti tengah mengandung anak pertamanya.

Frasa "anak pertamanya" dalam klausa di atas memiliki distribusi
yang sama dengan kalimat "pertama". Kalimat "pertama" masuk dalam
kategori golongan numeralia.

Frasa Aadverbia
Disini penulis menemukan frasa adverbia berjumlah 2, yaitu:
a. Tadi pagi Pak Dukuh dinyatakan positif korona.

Frasa "tadi pagi" pada kalimat di atas termasuk dalam golongan
adverbia. Kata tadi pagi dikatakan sebagai adverbia karena pagi
menunjukkan keterangan yaitu keterangan yang menunjukkan waktu.

. Di tengah gundah, malam itu Karno menerima telepon dari Siti.

Frasa "malam itu" pada kalimat di atas termasuk dalam golongan
adverbia. Kata malam itu dikatakan sebagai adverbia karena malam
menunjukkan keterangan yaitu keterangan yang menunjukkan waktu.

Frasa Preposisi
Disini penulis menemukan frasa preposisi berjumlah 3, yaitu:
a. Seperti tidak berani, ritual-ritual itu tidak manjur untuk menolak bala.
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Frasa "seperti tidak berani" pada kalimat di atas termasuk golon-
gan preposisi. Kata seperti tidak berani dikatakan sebagai preposisi ka-
rena seperti menunjukkan kata depan yaitu kata depan yang diawal
kata seperti yang menyatakan sebagai alat bantu.

b. Tak berapa lama, ia melihat Mbak Cokro yang sedang berdiri di depan
pintu pengungsian, seperti menanti.

Frasa "sedang berdiri" pada kalimat di atas termasuk golongan
preposisi. Kata sedang berdiri dikatakan sebagai preposisi karena se-
dang menunjukkan kata depan yaitu kata depan yang diawal yang
mempunyai fungsi yang menyatakan sesuatu sebagai alat bantu.

c. Dan di sini ia menghadapi kenyataan bahwa orang tua yang juga dicin-

tainya tengah berhadapan dengan makhluk yang sewaktu-waktu akan
menjelma maut.

Frasa "dengan makhluk" pada kalimat di atas termasuk golongan
preposisi. Kata dengan makhluk dikatakan sebagai preposisi karena
dengan menunjukkan kata depan yaitu kata depan yang diawal yang
mempunyai fungsi yang menyatakan sesuatu sebagai alat bantu.

SIMPULAN

Pada dasamya cerita pendek adalah karya sastra berupa prosa atau cerita fiksi
yang dapat dibaca dalam waktu singkat. Cerpen mempunyai ciri yaitu bentuk tulisan
pendek, padat, lebih pendek dari novel, terdiri dari 10.000 kata, dan bersumber dari
pengalaman penulis. Sedangkan frasa merupakan objek kajian sintaksis. Frasa meru-
pakan susunan dari dua kata atau lebih dalam kajian sintaksis dan frasa adalah satuan
terkecil sintaksis. Secara umum frasa satuan gramatikal yang sifatnya nonprediktif
atau gabungan kata yang menjadi salah satu fungsi sintaksis pada kalimat. Berdasar-
kan dari analisis frasa pada cerpen Peran Tanding karva Fitri Merawati disimpulkan
bahwa cerpen yang digunakan termasuk kategori kelas kata frasa nomina verba,
adjektiva, numeralia, adverbia, preposisi. Oleh karena itu, penulis harus bisa
melanjutkan analisis ini lebih detail dan lebih baik. Penulis berharap agar pembaca
bisa mempelajari ataupun memahami isi dari analisis dan menggunakan konteks ke-
bahasaan yang benar sehingga memperoleh hasil dari analisis ini. Selain itu penulis
berharap supaya penulis lainva bisa mengembangkan penulisan mengenai frasa agar
mendapat hasil analisis yang lebih intensif.
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